BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian
tentan peran guru agidah akhlak dalam membina akhlakul karimah peserta
didik di MAN Kota Blitar , maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Peran guru aqidah akhlak dalam membina tawadhu’ peserta didik
adalah sebagai pembimbing, sebagai model atau teladan, dan sebagai
pelatih. Sebagai pembimbing dengan mengadakan bimbingan di dalam
kelas berkaitan dengan akhlak tawadhu’. Sebagai model atau teladan
dengan memberi suri tauladan yang baik kepada peserta didik pada
saat kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun interaksi di luar
kelas baik dengan peserta didik maupun dengan sesama guru. Sebagai
pelatih dengan melakukan pembiasaan di luar kelas seperti turun dari
sepeda motor ketika memasuki halaman sekolah, membudayakan
salam dan bersalaman ketika bertemu dengan bapak ibu guru, serta
bertutur kata yang baik dan sopan kepada orang yang lebih tua maupun
muda.

2. Peran guru agidah akhlak dalam membina akhlak ta’awun peserta
didik adalah sebagai motivator, sebagai model atau teladan, sebagai

pendidik. Sebagai motivator dengan memberikan motivasi di kelas
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terkait bagaimana ta’awun sangat dianjurkan dalam Islam. Sebagai
model atau teladan dengan memberikan contoh dan teladan yang baik
melalui pembiasaan akhlak ta’awun dalam pembelajaran di kelas
maupun dalam setiap aktivitas. Sebagai pendidik dengan memberikan
beberapa tugas kepada peserta didik dalam bentuk kelompok sehingga
secara tidak langsung peserta didik dapat menerapkan ta’awun.

3. Peran guru agidah akhlak dalam membina amanah peserta didik adalah
sebagai pembimbing dan sebagai penasehat. Sebagai pembimbing
dengan melakukan berbagai kegiatan pembiasaan berkaitan dengan
amanah terhadap tuhannya diantaranya membaca Al-Qur’an, asmaul
husna dan do’a sebelum kegiatan belajar dimulai, melaksanakan sholat
dhuha, sholat rowatib dan sholat fardhu berjamaah. Membina amanah
terhadap orang lain dengan memberikan peringatan di dalam kelas
untuk tidak mencontek saat ujian serta dapat menjaga kepercayaan
orang lain. Sebagai penasehat dalam membina amanah terhadap diri
sendiri dengan memberikan nasehat kepada peserta didik untuk
menjaga diri dari sifat tercela serta menjaga diri dari sesuatu yang
dapat merugikan diri sendiri. Memberikan peringatan terhadap peserta
didik yang tidak amanah dalam bentuk teguran dan hukuman sebagai
penguat dalam pembinaan akhlak.

B. SARAN
1. Bagi segenap pengguna perustakaan IAIN Tulungagung, dengan

adanya penelitian ini hendaknya bisa digunakan sebagai pustaka bagi
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peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang peran guru agidah
akhlak dalam membina akhlakul karimah peserta didik.

. Bagi guru agidah akhlak, seyogyanya dapat berguna sebagai bahan
masukan untuk meningkatkan peran dan kompetensinya dalam
mengajar dan membina akhlakul karimah peserta didik di MAN Kota
Blitar

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini selanjutnya
dapat dijadikan tambahan referensi dan dapat melakukan penelitian
yang lebih sempurna mengenai peran guru agidah akhlak dalam

mebina akhlakul karimah peserta didik.



